Jurnal Sain Veteriner, Vol. 40. No. 1. April 2022, Hal. 36-43
DOI : 10.22146/jsv.66464

ISSN 0126-0421 (Print), ISSN 2407-3733 (Online)
Tersedia online di https://jurnal.ugm.ac.id/jsv

Kajian Kristal Struvit pada Kasus-Kasus Anjing dengan Kristaluria dan Urolit Struvit
di Praktisi Hewan Kecil

Study of Struvite Crystals in Dog with Crystaluria and Urolith Struvite in
Small Animal Practition

Erni Sulistiawati'*', Dondin Sajuthi®, Olivia Kristal*, Rini Widayanti'

"Program Studi Paramedik Veteriner, Sekolah Vokasi, Institut Pertanian Bogor, Indonesia
JI. Kumbang No. 14, Kampus Cilibende, Institut Pertanian Bogor, 16153. Indonesia
’Laboratorium Praktek Dokter Hewan Bersama 24 Jam drh Cucu K Sajuthi, dkk., Jakarta, Indonesia
‘Departemen Klinik, Reproduksi dan Patologi, FKH- Institut Pertanian Bogor, Indonesia
*Fakultas Kedokteran Hewan, Institut Pertanian Bogor, Indonesia
*Email: ¢_sulistial 2@apps.ipb.ac.id

Naskah diterima: 26 Juli 2021, direvisi: 28 Januari 2022, disetujui: 3 Februari 2022

Abstract

Urolithiasis was defined as the formation of urolith or crystal in the urinary tract caused by supersaturation
of urine. Cases of struvite urolithiasis are often found in dogs, but publications crystal struvite in crystaluria
and urolithiasis in dogs are still seldom reported scientifically. The aim of this study is explain information
about struvite crystal in cases of dogs with crystaluria and urolithiasis in veterinary clinic. This study was
conducted at Praktek Dokter Hewan Bersama (PDHB) drh Cucu K. dkk, Jakarta Utara.The data were taken
from urinalysis test results, clinical history, clinical signs, indications, and diet of 13 dogs which suffered
crystaluria and urolit stone examination from 11 dogs which suffered urolith stone. The result of this study
shows that the more frequent detected in male dogs, while urolith stone found more in female dogs. Dogs from
6 mo to 12 yo were affected crystaluria, while dogs from 1 yo to 8 yo were affected urolith stone. The urinalysis
showed that dogs with crystaluria had alkaline urine (mean 8), 100% proteinuria, 84.6% hematuria, 30.76%
pyuria. A total of 54.54% of the urolith found was a mixture of calcium oxalate and struvite crystal, while the
remaining 45.46% were pure struvite crystal. The most commonly seen clinical sign is hematuria that is caused
by the existence of crystals. In this study alkaline urine and diet dryfood with high protein may be precursor
in struvite crystal formation.

Keywords: crystaluria; dog; struvite; urinalysis; urolithiasis

Abstrak

Urolitiasis merupakan pembentukan urolit atau kristal pada saluran kemih yang disebabkan proses
supersaturasi urin. Kasus urolitiasis struvit sering ditemukan pada anjing, namun publikasi terkait kristal
struvit pada anjing dengan kristaluria dan urolitiasis masih sedikit dilaporkan secara ilmiah. Studi ini bertujuan
untuk mengkaji faktor terbentuknya kristal jenis struvit pada kasus-kasus anjing yang mengalami kristaluria
dan urolitiasis di klinik hewan kecil. Studi ini dilakukan di PDHB drh Cucu K. dkk, Jakarta Utara. Data
yang digunakan adalah hasil urinalisis, sejarah klinis, gejala klinis, indikasi dan pakan dari 13 pasien anjing
yang ditemukan kristaluria struvit dan data pemeriksaan urolit dari 11 pasien anjing yang menderita urolit
struvit. Kristaluria lebih banyak ditemukan pada anjing jantan, dan urolit lebih banyak ditemukan pada anjing
betina. Kisaran umur yang mengalami kristaluria jenis struvit antara 6 bulan sampai 12 tahun, sedangkan
anjing yang mengalami urolitiasis jenis struvit antara 1 tahun sampai 8 tahun. Hasil urinalisis urin anjing
yang mengalami kristaluria memiliki pH urin basa (rata-rata pH 8), 100% proteinuria, 84.6% hematuria, dan
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30.76% pyuria. Sebanyak 54.54% urolit yang ditemukan adalah campuran kristal kalsium oksalat dan struvit,
sedangkan sisanya sebanyak 45.46% murni kristal struvit. Gejala klinis paling sering terlihat adalah hematuria
yang disebabkan oleh adanya kristal. Pada studi ini pH urin yang basa dan pakan dalam bentuk kering, tinggi
protein menjadi prekursor penyebab terbentuknya urolit jenis struvit.

Kata kunci: anjing; kristaluria; struvit; urinalisis; urolitiasis;

Pendahuluan

Urin adalah larutan kompleks berisi
berbagai zat terlarut organik dan inorganik.
Gangguan saluran kemih yang sering ditemukan
adalah  wurolitiasis.  Urolitiasis merupakan
pembentukan urolit atau kristal pada saluran
kemih yang disebabkan karena supersaturasi
urin (Cleorux, 2018; Merrill, 2012). Pada
analisis yang dilakukan oleh Lopez ef al.
(2017), urolitiasis adalah jenis gangguan ketiga
yang sering ditemukan pada saluran kemih
bagian bawah sebesar 20.16%. Urolitiasis
bukan merupakan penyakit namun lebih
kepada komplikasi beberapa gangguan yang
disebabkan oleh kombinasi faktor patologi dan
fisiologi. Beberapa faktor resiko meliputi pakan,
penurunan asupan minum, pH urin, breed,
umur, jenis kelamin, abnormalitas anatomi dan
metabolik, serta infeksi saluran kemih (Tiruneh
& Tagesu, 2017).

Beberapa tanda klinis urolitiasis pada anjing
meliputi ischuria, polakiuria, hemoglobinuria,
leukosituria, proteinuria, kristaluria, dan yang
paling sering ditemukan adalah hematuria
dan dysuria (Martusevich & Kozlova, 2017).
Penelitian yang dilaporkan oleh Fromsa dan
Saini (2019), dari 23 anjing yang mengalami
urolitiasis, hanya tujuh anjing yang ditemukan
kristaluria (30.4%). Hal ini mengindikasikan
bahwa kristaluria tidak selalu konsisten
ditemukan pada urinalisis mikroskopik anjing
yang mengalami urolitiasis, sehingga tidak bisa
dijadikan standar metode diagnosa urolitiasis.
Merrill (2012) mengungkapkan bahwa, banyak
anjing dengan urin jenuh membentuk kristal,
namun hanya sebagian kecil yang menderita
urolit, sehingga ditekankan bahwa walaupun
urin pasien ditemukan kristal, tidak selalu berarti
pasien itu menderita urolit. Peneguhan diagnosa
urolitiasis dapat dilakukan dengan pemeriksaan
ultrasonografi dan radiografi.

Jenis kristal urolit pada anjing yang paling
banyak ditemukan adalah struvit (magnesium

ammonium fosfate hexahidrat) dan kalsium
oksalat. Beberapa jenis kristal urolit lain pernah
dilaporkan seperti fosfat, silica, xanthine, cystine
dan sodium pyrophosphate namun kasusnya
jarang terjadi (Houston et al., 2017). Oleh
karena itu studi ini bertujuan untuk mengkaji
faktor terbentuknya kristal jenis struvit pada
kasus-kasus anjing yang mengalami kristaluria
dan urolitiasis di klinik hewan PDHB drh Cucu
K. dkk. Kajian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran preventif yang tepat terutama terkait
faktor diet yang diberikan.

Materi dan Metode

Penelitian dilakukan di PDHB drh Cucu
K. dkk, Sunter, Jakarta Utara. Penelitian
dilakukan dengan menggunakan data sekunder
hasil pemeriksaan urin, anamnesa, sinyalemen,
dan diet dari 13 anjing dengan usia beragam
yang ditemukan kristaluria jenis struvit pada
pemeriksaan urinalisis dari bulan Januari 2018
sampai Maret 2019 serta 11 anjing dengan usia
beragam yang ditemukan urolit struvit paska
operasi sistostomi di klinik PDHB drh. Cucu
K. dkk, Jakarta dari Januari sampai Desember
2020. Parameter semi kuantitatif urin terdiri dari
berat jenis, kimia urin, sedimentasi dan analisa
tipe kristal urolit.

Urin dikoleksi dari anjing-anjing yang
didiagnosa urolitiasis dengan metode katete-
risasi, sistosentesis dan tampungan. Urinalisis
dilakukan meliputi berat jenis (BJ) dan
kimia urin. Pengukuran berat jenis dilakukan
menggunakan refraktometer (merk Sahada
Germany) dengan meneteskan sekitar 2 tetes
koleksi urin menggunakan pipet tetes pada
prisma refraktometer, kemudian prisma ditutup
dengan kaca penutup refraktometer, lalu alat
refraktometer diarahkan ke sumber cahaya
dan diamati nilai berat jenis dari skala yang
terdapat pada refraktometer serta hasil dicatat.
Kimia urin diukur menggunakan strip combur
test dengan mencelupkan satu strip combur
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test pada tabung reaksi yang berisi koleksi urin
secukupnya dengan waktu tidak lebih dari satu
detik. Pemeriksaan sedimentasi urin dilakukan
dengan memasukkan sekitar 0.5 mL koleksi
urin ke dalam tabung ependorf volume 1.5
mL, kemudian dilakukan sentrifugasi dengan
kecepatan 2000 rpm selama 5 menit. Urin
yang telah disentrifus diambil endapannya
menggunakan mikropipet, kemudian diteteskan
pada 2 sisi gelas objek dan ditutup dengan
kaca preparat. Preparat diamati menggunakan
mikroskop cahaya dengan perbesaran 40x10.
Pengamatan dilakukan dengan mengevaluasi
keberadaankristal padaurindanmengidentifikasi
jenis kristal tersebut. Hasil pemeriksaan urin
dengan penemuan kristal struvit dikoleksi dan
digunakan dalam penelitian.

Urolit dikoleksi dari 11 pasien anjing
paska operasi sistostomi di PDHB drh Cucu
K. dkk dari Januari sampai Desember 2020,
pemeriksaan yang dilakukan meliputi morfologi
makroskopis dan mikroskopis kandungan kris-
tal. Pemeriksaan mikroskopis dilakukan secara
kualitatif dari temuan bentukan kristal.

Hasil dan Pembahasan

Kristal struvit merupakan presipitat mineral
pada urin oversaturasi yang mengandung fos-
fat, magnesium, dan ammonium terutama ber-
hubungan dengan infeksi saluran kemih, kondisi
urin basa, pakan, dan predisposisi genetik (Lopez

et al., 2017; Tiruneh & Tagesu, 2017). Kristal
struvit memiliki morfologi tidak berwarna,
berbentuk prisma atau seperti penutup peti mati
dengan berbagai ukuran, memiliki tiga sampai
delapan sisi, kadang terlihat datar dengan
ujung miring, atau tiga dimensi kotak atau
persegi panjang dengan internal “X” (Cowell &
Valenciano, 2014).

Data-data pemeriksaan urin mencakup
hasil pemeriksaan berat jenis urin, kimia urin,
dan sedimentasi urin. Hasil pengumpulan data
pemeriksaan urin anjing dapat dilihat pada
Tabel 1.

Kristaluria dalam kasus ini lebih banyak
ditemukan pada anjing jantan daripada anjing
betina (7:6 M:F). Kristaluria pada anjing jantan
berkaitan erat dengan obstruksi karena uretra
sempit dan panjang (Hesse & Neiger, 2009).
Penyakit lain seperti gangguan mekanisme
pertahanan (mikturisi normal, penyimpanan dan
pengosongan kantung urin), agen antimikrobial
(osmolaritas urin, pH urin dan konsentrasi
ion), integritas barier mukosa (spincter uretral
internal) (Lopez et al., 2017).

Pemeriksaan fisik urin meliputi warna,
viskositas, dan berat jenis (BJ). Menurut
Schaer dan Gaschen (2016), urin pada anjing
normal berwarna kuning muda hingga kuning
tua dengan viskositas yang encer. Urin yang
berwarna pucat umumnya lebih encer, semakin
tua warnanya maka akan semakin kental. Warna

Tabel 1. Hasil pemeriksaan urin pada anjing-anjing yang terkena LUTD

Anjing  Umur (tahun) Kiristal Tingkat kristal ~ Warna urin BJ pH Pro Eri Leu Epitel
Bl 2 Struvit - Kuning 1.031 9 + t R _
B2 5 Struvit +H+ Coklat tua 1.040 8 A+ A 4+ _
B3 12 Struvit 4+ Kuning 1025 9+ T ) ]

keruh
B4 7 Struvit +++ Kuning 1.032 9 A+ ++
B5 1 Struvit ++ Kuning 1.040 9 +++ - + ++
B6 0.5 Struvit et Kuning 1035 9 + - - -
kemh
J1 L5 Struvit ++ Kuning 1.040 - J SR - )
coklat
12 2 Struvit + Kuning 1.041 8 + . + ++
I3 6 Struvit ++ Kuning tua 1.035 9 e + - +
J4 7 Struvit + Kuning 1.030 7 ++ ++ - +
J5 7 Struvit ++ Kuning 1.031 8 e . +
J6 7 Struvit -+ Kuning 1.029 9 - +
coklat
J7 1 Struvit +H Kuning 1.020 8 o - .
keruh
Keterangan: BIJ: berat jenis; Pro: protein; Eri: eritrosit; Leu: leukosit; - : negatif; +: sedikit; ++: sedang; +++: banyak; ++++: sangat

banyak.
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kuning muda hingga kuning tua dikategorikan
dalam warna normal. Warna kuning tua hingga
kuning kecoklatan mengindikasikan bahwa urin
mengalami peningkatan konsentrasi atau anjing
mengalami dehidrasi. Warna kuning keruh
umumnya menandakan adanya peningkatan
jumlah sel, kristal, atau mukus dalam urin
(Nelson dan Cuoto 2014). Warna merah, merah
muda, coklat, dan hitam mengindikasi terjadinya
hematuria (Tighe dan Brown 2015).

Pemeriksaan warna dan viskositas dilan-
jutkan dengan pemeriksaan BJ urin dengan
menggunakan alat refraktometer. Menurut
Cridge et al. (2018), warna urin memiliki
keterkaitan dengan BJ. Urin tidak berwarna dan
kuning muda memiliki BJ <1.030, kuning berada
pada sekitar 1.030, dan 80% BJ urin berwarna
kuning tua >1.030. Namun sampel urin harus
bebas dari kristal bilirubin, proteinuria >1+,
glukosuria, dan hematuria. Berdasarkan Tabel
1, hampir semua anjing mengalami hematuria
atau proteinuria, sehingga parameter warna urin
terhadap BJ tidak dapat dikaitkan. Anjing B6
merupakan satu-satunya yang tidak mengalami
hematuria, namun warna urin anjing B6 tidak
dapat dikaitkan dengan BJ karena warna
urinnya kuning keruh. Penilaian warna urin
yang berkaitan dengan BJ hanya berlaku untuk
urin tidak berwarna, kuning muda, kuning, dan
kuning tua (Cridge et al. 2018).

Berat jenis urin merupakan nilai peng-
ukuran konsentrasi zat terlarut dalam urin.
Semakin banyak zat terlarut dalam urin, maka
berat jenis akan meningkat (Yoost & Crawford,
2019). Menurut Hesse dan Neiger (2009) dalam
bukunya menerangkan bahwa kebanyakan hasil
urinalisis urin anjing yang mendertia urolit
memiliki berat jenis urin >1.030. Berat jenis urin
juga dipengaruhi oleh kandungan urin seperti
protein dan glukosa, serta dipengaruhi oleh
status hidrasi anjing (Chew et al., 2010; Cote,
2011). Menurut Stockham dan Scott (2008), 1
g/dL glukosa dan protein akan meningkatkan
BJ sebesar 0.003-0.004. Data glukosa pada
semua anjing memiliki hasil negatif, hal ini
menandakan bahwa glukosa tidak memiliki
pengaruh terhadap urin anjing dalam studi
retrospektif ini. Protein ditemukan pada semua
anjing dengan nilai dari 1+ hingga 3+ (Tabel 1).
Nilai protein 1+ hingga 3+ tidak memberikan

dampak yang besar pada peningkatan BJ urin
karena nilainya dibawah 1 gr/dL.

Eritrosit, leukosit, dan kristal juga dapat
meningkatkan BJ urin (Brosek 2018). Namun
belum ada penelitian yang membahas mengenai
seberapa besar peningkatan nilai BJ urin oleh
substansi-substansi  tersebut. = Berdasarkan
Tabel 1, anjing B2, J1, J2, dan J3 mengalami
hematuria dan peningkatan BJ urin. Begitu pula
dengan leukosit, anjing B2, B5, dan J2 memiliki
hasil positif terhadap leukosit dan mengalami
peningkatan BJ urin. Pemeriksaan leukosit pada
urin lebih berkepentingan untuk pemeriksaan
UTI. Peningkatan leukosit (pyuria) dapat terjadi
akibat inflamasi, infeksi, trauma akibat kalkuli,
atau neoplasia (Willard dan Tvedten 2012).
Selain leukosit, keberadaan kristal juga dapat
meningkatkan BJ urin. Berdasarkan data yang
diperoleh, tingkat kristal tidak memiliki kaitan
yang cukup jelas dengan peningkatan BJ urin.
Anjing B2, B5, B6, J1, J2, dan J3 merupakan
anjing yang positif terhadap kristal dan
mengalami peningkatan nilai BJ (Tabel 1).

Secara keseluruhan, keberadaan substansi
eritrosit, protein, leukosit, dan kristal dapat
meningkatkan BJ urin. Namun terdapat data
anjing yang memiliki BJ yang tidak tinggi
meskipun memiliki substansi yang melebihi
batas normal. Anjing B1, B3, B4, J3, J4, J5, J6,
dan J7 memiliki BJ dalam rentang menengah
meskipun urin mengandung kristal, protein,
eritrosit, dan atau leukosit. Nilai BJ yang tidak
tinggi ini dapat diakibatkan oleh konsumsi air
yang berlebih yang menyebabkan urin menjadi
lebih encer (Schenck 2010). Pemberian terapi
cairan, glukokortikoid, diuretik, antikonsulvan,
dan suplemen hormon tiroid yang berlebihan
termasuk faktor-faktor penyebab penurunan BJ.
Gangguan-gangguan pada fungsi tubuh seperti
hyperadrenocorticism dan hypoadrenocorticism
dapat menjadi penyebab BJ rendah (Cho et al.
2014; Klein dan Peterson 2010).

Pemeriksaan pH urin memiliki kepentingan
untuk kristal dan UTI. Telah banyak dilaporkan
bahwa kristal struvit umumnya ditemukan pada
hewan yang memiliki urin basa. Berdasarkan
data yang didapat, terdapat 7 anjing yang
memiliki kristal struvit dengan pH 9. Anjing
dengan urin pH ini memiliki tingkat kristal
diatas 2+. Hal ini dapat menunjukkan bahwa pH

39



Erni Sulistiawati, et. al.

yang sangat tinggi akan meningatkan tingkat
kristal (diatas 2+). Semakin tinggi pH urin,
maka kristal yang terlihat akan semakin nyata
(Willard dan Tvedten 2012).

Peningkatan pH dapat terjadi karena
infeksi saluran kemih (Staphylococcus, Proteus)
atau diet yang menyebabkan pH basa (Cowell
& Valenciano, 2014; Tiruneh & Tagesu, 2017).
Diet yang bersumber dari tanaman akan
memproduksi urin dengan pH basa (Sirois
2018). Infeksi pada saluran kemih oleh bakteri
yang memproduksi urea menyebabkan urin
menjadi lebih basa (pH > 7) karena urease
mengubah urea menjadi ammonia dan CO,.
Fosfat yang tidak larut sempurna dalam suasana
basa kemudian berpresipitat dengan amonium
yang tidak larut dan membentuk kristal struvit
(Alelign & Petros, 2018).

Keterkaitan Kristaluria dengan Diet

Diet berperan penting dalam pembentukan
urolit, karena komponen mineral diperoleh
dari pakan dan proses pencernaan. Diet dengan
tingkat kelembapan yang rendah memiliki
kandungan air yang rendah. Diet dalam bentuk
kering memiliki kandungan air yang rendah
(<11%) (Lambertini et al., 2016). Pengumpulan
data jenis pakan pada anjing dengan kristaluria
jenis struvit tercantum pada Tabel 2.

Berdasarkan ~ Nutritional ~ Guidelines
FEDIAF (2017), persentase minimum protein
yang dibutuhkan anjing dewasa sebesar
18-21% dan anjing sedang tumbuh (= 14

minggu) sebanyak 20%. Persentase minimum
magnesium anjing dewasa 0.7-0.8%, anjing
sedang tumbuh 0.04%. Persentase minimum
fosfor anjing dewasa 0.4-0.46% dan anjing
sedang tumbuh 0.7%. Kebutuhan minimum
kalsium anjing dewasa sebesar 0.5-0.58% dan
anjing sedang tumbuh sebesar 0.8-1%. Dari hasil
pengumpulan data pakan diperoleh sebanyak 2
pakan menyebabkan kristaluria ringan (1+), 3
pakan menyebabkan kristaluria sedang (2+),
dan 8 pakan menyebabkan kristaluria berat (3+
- 4+).

Hasil pada studi ini, anjing sedang tumbuh
yang mengalami urolitiasis jenis struvit diberi
pakan komersial kering yang mengandung pro-
tein 30%, fosfor 1% dan kalsium 1.3% yang ma-
na menurut FEDIAF (2017) melebihi kebutuhan
minimun anjing sedang tumbuh. Anjing dewasa
(> 1tahun) 100% diberi pakan komersial kering
dengan kandungan protein antara 23-38% (rata-
rata 29%), yang mana menurut FEDIAF (2017)
persentase ini melebihi kebutuhan minimum
pakan anjing dewasa. Kelebihan protein dapat
menjadi faktor resiko terbentuknya kristal
struvit dan juga menjadi faktor resiko terjadinya
gangguan ginjal. Tingginya protein dalam
pakan dapat meningkatkan proses katabolisme
protein yang akhirnya akan meningkatkan pH
urin dan produksi urea yang akan meningkatkan
pembentukan kristal struvit (Palma et al., 2013).

Fosfor, magnesium dan kalsium adalah
makromineral yang dibutuhkan tubuh untuk
menjaga keseimbangan asam dan basa, tekanan

Tabel 2. Jenis dan kandungan pakan yang diberikan anjing yang menderita urolitiasis jenis struvit

Pakan Tingkat Umur Bentuk Pro(%) Mg (%) g Kh ca vit. €
Kristal struvit (%) (%) (%) (ppm)
Pakan | i 2 Kering 29.7 0.097 0.80 355 0.99 131
Pakan 2 And 5 Kering 26.0
Pakan 3 A 12 Kering 23.0 0.114 0.78 54.6 0.97 151
Pakan 4 Aad 7 Kering 38.0
Pakan 5 A 1 Kering 30.0 - -
Pakan 6 S 0.5 Kering 30.0 ; 1.00 ; 1.30 ;
Pakan 7 A 1.5 Kering 31.7 0.100 1.28 31.0 1.94 207
Pakan 8 * 2 Kering 26.0 - 0.90 - 1.30
Pakan 9 A 6 Kering 27.0
Pakan 10 * 7 Kering 33.0 - 1.00 - 1.27 22.76
Pakan 11 Aand 7 Kering 26.0 ; 0.84 ; 131 70
Pakan 12 A 7 Kering 27.0 - 0.80 - 1.0
Pakan 13 Aad 11 Kering 30.0
Keterangan: Pro: protein; Kh: karbohidrat; As. oks: asam oksalat; Vit. C: vitamin C; -: tidak ada informasi jumlah nutrisi.
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osmotik untuk mempertahankan keseimbangan
cairan, aktivitas  transmembran  (fungsi
seluler, konduksi saraf dan konsentrasi otot),
integritas struktural (Tion et al., 2015). Pada
studi ini terdapat 3 pakan anjing dewasa yang
mengandung magnesium antara 0.09-1.28%
(mean 0.1%) dan 8 pakan yang mengandung
fosfor antara 0.78-1.28% (mean 0.93%) yang
mana menurut FEDIAF (2017) diatas kebutuhan
minimum anjing. Pada reviewnya Tion et al.
(2015) mengungkapkan bawah pakan yang
mengandung 0.15-1.0% magnesium pada bahan
keringnya berhubungan dengan pembentukan
urolit struvit, akantetapi ada hubungannya juga
pada pH urin. Dari data yang diperoleh, tidak
semua pakan memiliki kandungan magnesium
dan fosfor namun dapat menyebabkan kristaluria
struvit. Hal ini karena kristaluria banyak faktor
yang mempengaruhi seperti kelebihan berat
badan dan kurangnya aktivitas berkontribusi
juga pada pembentukan urolit karena anjing
cenderung malas bergerak; urinasi kurang dan
urin tertahan dalam waktu lama di kantung
kemih sehingga menyebabkan mineral dan
garam berpresipitat. Hewan yang dikurung
dalam waktu lama, biasanya cenderung menahan
urinasi (Agar, 2001).

Pakan yang memiliki kandungan karbo-
hidrat >50% termasuk dalam kelompok pakan
tinggi karbohidrat (Johansen, 2017). Pada studi
ini, terdapat 1 pakan anjing dewasa yang memi-
liki tingkat karbohidrat tinggi. Kelebihan ka-
rbohidrat dapat meningkatkan pH menjadi basa
sehingga menjadi faktor predisposisi pemben-
tukan kristal struvit (Case et al., 2011). Pem-
bentukan kristal struvit berkaitan erat dengan
infeksi oleh bakteri yang memproduksi urease,
kelebihan magnesium dan protein, kelebihan
calsium yang mempengaruhi rasio kalsium dan
fosfor, serta pH urin yang dipengaruhi oleh pa-
kan. Secara umum, urin karnivora bersifat asam
sedangkan urin herbivora cenderung alkaline.
Pakan yang memiliki plant-based food dapat
merubah normal urin asam anjing menjadi lebih
alkali (Agar, 2001). Seperti pada studi ini, kasus
kristal struvit banyak dipengaruhi oleh kelebihan
protein pada pakan dimana melebihi kebutuhkan
minimal pakan anjing dan infeksi saluran kemih
yang dibuktikan dengan adanya pyuria.

Hasil Pemeriksaan Urolit Struvit

Pembentukan urolit adalah proses biologi-
cal yang melibatkan perubahan physicochemi-
cal dan supersaturasi urin. Akibat supersaturasi,
zat terlarut mengendap dalam urin kemudian
membentuk kristal. Kristalisasi terjadi ketika
konsentrasi dua ion melebihi titik jenuhnya
dalam larutan. Hal ini salah satunya dipengaruhi
oleh pH. Proses kristalisasi tergantung pada
termodinamik (yang menyebabkan nukleasi)
dan kinetik (laju nukelasi atau pertumbuhan
kristal) dari larutan supersaturasi (Alelign &
Petros, 2018). Hasil pemeriksaan urolit jenis
struvit pada anjing disajikan pada Tabel 3.

Urolit struvit merupakan jenis kristal yang
banyak dilaporkan terjadi pada anjing betina.
Hal ini disebabkan anjing betina memiliki
saluran yang lebih pendek dan lebar serta
jarak vulva dengan anus sangat dekat sehingga
meningkatkan resiko terjadinya infeksi terutama
bakteri penghasil urease seperti Staphylococcus,
Streptococcus, dan Proteus spp (Lopez et al.,
2017; Milligan & Barent, 2019). Anjing yang
mengalami urolit jenis struvit memiliki rentang
umur dari 1 tahun sampai 8 tahun. Kondisi
ini biasanya terjadi pada anjing dengan umur
tua karena penyakit lain yang mengganggu
mekanisme pertahanan saluran kemih, pada
anjing muda memiliki indikasi urolitiasis terkait
dengan diet yang diberikan (Lopez et al., 2017).
Secara morfologi urolit struvit berbentuk bulat
dengan permukaan halus, kadang ditemukan
berkelompok tetapi terkadang sendiri dan sangat
besar (Hesse & Neiger, 2009). Hasil pemeriksaan
studi ini, urolit struvit banyak memiliki warna
kuning muda (63.64%), konsistensi keras, dan
permukaan ireguler, ditemukan struvit mur-
ni atau kadang ditemukan bercampur dengan
jenis kristal lain seperti kalsium oksalat
(54.54% campuran kalsium oksalat dan struvit).
Ukurannya bervariasi, rata-rata memiliki ukuran
13 x 11 x 8§ mm.

Kesimpulan

Anjing yang mengalami kristaluria, 100%
mengalami proteinuria, 84.6% hematuria, dan
30.76% pyuria. Kristaluria banyak ditemui pada
anjing jantan terkait dengan obstruksi saluran
kemih, sedangkan urolit banyak ditemui pada
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Tabel 3. Hasil Pemeriksaan Urolit pada Anjing Januari —Desember 2020

B Makroskopis Mikroksopis
Umur Anjing Breed Gender - -
Warna Konsistensi Permukaan Ukuran (cm)
. Kuning 1.0x0.9x0.5 CaOx (+) dan
- Ul Poodle Betina muda Keras Ireguler 0.8x0.8x0.4 struvit (1)
. . 1.2x1.0x1.0 CaOx (+) dan
- U2 Pug Betina Keputihan Keras Ireguler 0.5x0.4x0.3 Struvit (+4)
1.3x1.0x1.0
+
7 tahun U3 MiniPom Betina Kuning Keras Reguler 1.0x0.8x0.6 (Sj?roxit( (iff)l
0.8x0.8x0.5 W
Kunin 1.0x0.8x0.6
8 tahun U4 Beagle Jantan mu dag Keras Ireguler 0.5x0.5x0.5 Struvit (++)
. 0.4x0.4x0.3
+
4 tahun us Betina Kuning Keras Ireguler 3.3x2.3x2.2 CaOx ( ) dan
muda Struvit (++)
Kunin 1.0x0.8x0.6
3,5 tahun ue6 Corgi & Keras Ireguler 1.0x0.7x0.6 Struvit (++)
muda
0.6x0.5x0.5
- u7 Schnauzer  Betina Kuning Keras Ireguler 2.5x2.0x1.7 Struvit (++)
1 tahun U8 Betina Kuning Keras Ireguler 2.5x2.0x1.5 Struvit (+)
muda
4 tahun U9 Maltipoo Jantan K;lllr;;jr;g Keras Ireguler 4.5x3.5x2.5 Struvit (++)
i +
- U10 Shihtzu Kuning Keras Treguler 40x30x18  C0x(H)dan
muda Struvit (++)
0.6x0.5x0.4
++
5 tahun Ull Jantan Keputihan Keras Ireguler 0.4x0.4x0.3 CaSOt;(uE/it ()_gan
0.3x0.2x0.1

anjing betina terkait dengan infeksi saluran
kemih. Sebanyak 54.54% urolit yang ditemukan
adalah campuran kristal kalsium oksalat dan
struvit, sedangkan sisanya sebanyak 45.46%
murni kristal struvit. Gejala klinis paling sering
terlihat adalah hematuria yang disebabkan oleh
adanya kristal. Pada studi ini pH urin yang basa
dan pakan dalam bentuk kering, tinggi protein
menjadi prekursor penyebab terbentuknya urolit
jenis struvit.
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